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Article Info: Abstract: This study aims to describe teachers' strategies in instilling the values of 

discipline and responsibility in early childhood through character-based learning 
in the digital era at RA Aisyiyah Bolang, Enrekang Regency. The study used a 
descriptive qualitative approach with research subjects consisting of the principal, 
class teachers, and parents of students. Data collection techniques were carried out 
through observation, interviews, and documentation. Data analysis used the Miles, 
Huberman, and Saldaña model which includes data condensation, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that 
teachers' strategies in instilling the values of discipline are carried out through 
routine habits, role models, positive reinforcement, and the use of educational 
digital media. Instilling the values of responsibility is done through giving simple 
tasks, habits of maintaining the cleanliness and tidiness of the learning 
environment, and the use of digital media that contain moral messages. Supporting 
factors include teacher commitment, school support, and parental cooperation, 
while inhibiting factors include uncontrolled use of gadgets at home, differences in 
parenting styles, and limited use of technology in learning. This study shows that 
character-based learning combined with the targeted use of digital media can 
support the formation of discipline and responsibility in early childhood. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

fondasi utama dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian anak. Pada masa usia dini, anak berada 
pada tahap perkembangan yang sangat pesat sehingga 
berbagai nilai dan kebiasaan yang ditanamkan akan 
memengaruhi perilaku mereka pada masa yang akan 
datang. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi 
salah satu aspek penting yang harus diintegrasikan 
dalam proses pembelajaran di lembaga PAUD. 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 
jumlah anak usia dini di Indonesia masih sangat besar 

sehingga memerlukan perhatian yang serius dalam 
aspek pendidikan karakter. Pendidikan karakter 
menjadi penting karena berfungsi sebagai fondasi dalam 
membentuk perilaku sosial, moral, dan emosional anak. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter yang diberikan sejak dini dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, mematuhi 
aturan, menunjukkan empati, serta memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun 
lingkungannya. 

Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan 
sejak dini adalah disiplin dan tanggung jawab. Disiplin 
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berkaitan dengan kemampuan anak mengikuti aturan, 
menjalankan rutinitas, dan mengendalikan perilaku 
sesuai norma yang berlaku. Sementara itu, tanggung 
jawab berkaitan dengan kemampuan anak 
menyelesaikan tugas, menjaga barang miliknya, dan 
melaksanakan kewajiban yang diberikan. Kedua nilai 
tersebut menjadi dasar penting dalam membentuk 
perilaku positif anak baik di lingkungan sekolah 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan teknologi digital yang semakin 
pesat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
dunia pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini. 
Media digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam 
mendukung pembelajaran karakter apabila digunakan 
secara tepat. Namun, penggunaan teknologi yang tidak 
terkontrol juga dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan seperti berkurangnya interaksi sosial dan 
menurunnya kepatuhan anak terhadap aturan. Oleh 
karena itu, guru perlu memiliki strategi yang tepat 
dalam mengintegrasikan media digital ke dalam 
pembelajaran karakter. 

RA Aisyiyah Bolang Kabupaten Enrekang 
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia 
dini yang menerapkan pembelajaran berbasis karakter 
sebagai bagian dari kegiatan pendidikan. Berdasarkan 
observasi awal, guru di RA Aisyiyah Bolang telah 
menerapkan berbagai strategi dalam menanamkan nilai 
disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan 
pembiasaan, keteladanan, pemberian tugas sederhana, 
serta pemanfaatan media digital yang mendukung 
pembelajaran karakter. 

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas 
pendidikan karakter secara umum atau penggunaan 
teknologi digital dalam pembelajaran anak usia dini. 
Kajian yang secara khusus membahas strategi guru 
dalam menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab 
melalui pembelajaran berbasis karakter di era digital, 
khususnya pada lembaga Raudhatul Athfal, masih 
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam 
mengenai strategi guru dalam menanamkan nilai 
disiplin dan tanggung jawab pada anak usia dini di era 
digital. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 
fenomena yang diteliti, khususnya strategi guru dalam 
menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab pada 
anak usia dini. 

Penelitian dilaksanakan di RA Aisyiyah Bolang 
Kabupaten Enrekang. Informan penelitian terdiri atas 
kepala sekolah, 3 guru kelas, dan 5 orang tua peserta 
didik. Guru kelas dipilih sebagai informan utama karena 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan 
penanaman karakter anak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. 
Pertama yaitu observasi yang digunakan untuk 
mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran dan 
perilaku anak di sekolah. Berikutnya wawancara yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
strategi yang digunakan guru dalam menanamkan nilai 
disiplin dan tanggung jawab. Terakhir yaitu 
dokumentasi yang digunakan untuk melengkapi data 
penelitian berupa foto kegiatan, perangkat 
pembelajaran, serta dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data dilakukan menggunakan model 
(Miles, Huberman, & Saldaña, 2014) yang meliputi 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, 
penelitian menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 

 

Hasil dan Diskusi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di RA 

Aisyiyah Bolang menerapkan strategi pembiasaan 
sebagai upaya utama dalam menanamkan nilai disiplin 
kepada anak usia dini. Pembiasaan dilakukan melalui 
kegiatan rutin seperti datang tepat waktu, berbaris 
sebelum memasuki kelas, membaca doa sebelum dan 
sesudah kegiatan, serta mengikuti aturan yang berlaku 
di kelas. 

Guru juga menerapkan keteladanan dalam 
kehidupan sehari-hari selain pembiasaan. Guru 
menunjukkan sikap disiplin melalui ketepatan waktu, 
kerapian berpakaian, dan konsistensi dalam 
menjalankan kegiatan pembelajaran. Anak usia dini 
cenderung belajar melalui proses meniru sehingga 
perilaku guru menjadi contoh yang mudah diamati dan 
diikuti oleh anak. 

Guru juga memberikan penguatan positif berupa 
pujian, tepuk semangat, dan penghargaan sederhana 
kepada anak yang menunjukkan perilaku disiplin. 
Penguatan positif tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi anak agar terus mengulangi 
perilaku yang diharapkan. 

Pemanfaatan media digital dilakukan melalui 
penayangan video edukatif dan lagu anak yang 
mengandung pesan moral tentang pentingnya 
mematuhi aturan dan menjaga ketertiban. Penggunaan 
media digital membantu anak memahami konsep 
disiplin melalui visualisasi yang menarik dan mudah 
dipahami. 

Penanaman nilai tanggung jawab dilakukan 
melalui pemberian tugas sederhana yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. Guru membiasakan anak 
untuk merapikan mainan setelah digunakan, 
menyimpan perlengkapan belajar pada tempatnya, 
menjaga kebersihan lingkungan kelas, dan 
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menyelesaikan tugas yang diberikan hingga selesai. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menjalankan peran tertentu dalam kegiatan 
pembelajaran, seperti membagikan alat belajar atau 
membantu merapikan ruang kelas. Melalui kegiatan 
tersebut, anak belajar memahami kewajiban dan 
konsekuensi dari tugas yang diberikan. 

Media digital juga digunakan untuk mendukung 
penanaman nilai tanggung jawab melalui video cerita 
dan animasi yang menampilkan tokoh-tokoh dengan 
perilaku bertanggung jawab. Setelah menonton video, 
guru mengajak anak berdiskusi sederhana mengenai 
perilaku yang baik dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di RA Aisyiyah Bolang meliputi 
komitmen guru dalam menerapkan pembelajaran 
berbasis karakter, dukungan kepala sekolah, lingkungan 
sekolah yang kondusif, serta kerja sama yang baik antara 
sekolah dan orang tua. Adanya pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten di sekolah turut 
memperkuat proses internalisasi nilai karakter pada 
anak. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi 
penggunaan gawai yang kurang terkontrol di rumah, 
perbedaan pola asuh orang tua, serta keterbatasan 
kemampuan sebagian guru dalam memanfaatkan 
teknologi digital secara optimal. Faktor-faktor tersebut 
dapat memengaruhi konsistensi pembentukan karakter 
apabila tidak diimbangi dengan komunikasi dan 
kolaborasi yang baik antara sekolah dan keluarga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya 
ditentukan oleh strategi yang diterapkan guru di 
sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga dan penggunaan teknologi digital dalam 
kehidupan sehari-hari anak. 

 
Kesimpulan 

Strategi guru dalam menanamkan nilai disiplin 
dan tanggung jawab pada anak usia dini di RA Aisyiyah 
Bolang Kabupaten Enrekang dilakukan melalui 
pembiasaan, keteladanan, penguatan positif, pemberian 
tugas sederhana, serta pemanfaatan media digital 
edukatif. Strategi tersebut membantu anak memahami 
dan menerapkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-
hari. 

Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter meliputi komitmen guru, dukungan sekolah, 
dan kerja sama orang tua, sedangkan faktor penghambat 
berasal dari penggunaan gawai yang kurang terkontrol, 
perbedaan pola asuh, dan keterbatasan pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
kolaborasi yang berkelanjutan antara sekolah dan 
keluarga sangat diperlukan untuk memperkuat 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
pada anak usia dini di era digital. 
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